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Abstrak: 
Dalam teks-teks yang menentang logika Anstoteles (al-mantig), kita 

menemukan berbagai argumen yang menentang logika Aristoteles, Aristoteles itu 
sendirz� para sa,jana muslim yang memakai logika tersebut dalam karya-�aryanya, 
para khalifah yang mengeluarkan keb&akan untuk mente1jemahkan karya-karya 
Yunani klasik ke dalam bahasa Arab serta orang-orang yang memben· komentar 
terhadap karya-karya Aristoteles. 

Persoalan yang .1kan d&"elaskan dalam tulisan ini adalah obyek apa yang 
mereka tentang? Logika Aristoteles, Anstoteles itu sendiri, atau Anstotelianisme­
yakni sebuah tradisi yang berp&ak pada karya-karya Aristoteles dan yang 
terinspirasi olehnya. Studi ini mengungkap bahwa meskipun ketidaksetl!Juan 
mereka diarahkan kepada logika Aristoteles, Aristoteles itu sendiri dan orang-orang 
yang memakai Logika Aristoteles dalam karya-karyanya serta para komentator 
karya-karya Arz·stoteles, pada umumnya ketidaksetujuan mereka adalah pada 
Aristotelianisme, yakni tradzsi intelektual yang berp&ak pada karya-karya 
Aristoteles dan ten·nspirasi olehnya. Ketidaksetujuan inz� dalam tingkatan tertentu, 
berkaitan secara era! dengan perlawanan budcrya terhadap hal-hal yang berbau 
"Yunani Klasik ': 

Kata Kunci: Aristotelianisme, Logika, filsajat Islam, Helenisme 

Pendahuluan 
Ketik.a menyusun karya clan atau mengeluarkan fatwa untuk 

mengkritik. logika, sejumlah tokoh tradisionalis abacl tengah, seperti al­
Syafi'i (w. 203/820), al-Syaikh Nasr al-Maqdisi (w. 490/1098), Abu Hafs 
Umar al-Suhrawardi al-Syafi'i (w. 632/1234), Ibn al-Salah al-Sahrazuri (w. 

643/1254), Ibn Taymiyya (w. 729 /1329), Zayn al-Din al-Subki (w. 
735/1335), Ibn al-Wazir al-San'ani (w. 840/1436), clan al-Suyuti (w. 
909 /1505) ticlak hanya mencerca (a) logika (al-mantiq) clan orang yang 
mempelajarinya, tetapi juga mengkritik. (b) peletak clasar ilmu logika, 
Aristoteles, (c) mencerca khalifah yang mengeluarkan kebijakan untuk 
menterjemahkan karya-karya Yunani termasuk logika Aristoteles, al-
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Ma'mun, ( d) mengkritik tokoh-tokoh yang karyanya merupakan ulasan 
dan komentar terhadap karya-karya Aristoteles, misalnya Ibn Sina dengan 
al-Shifa', (e) mematahkan argumen para filosof yang mengadopsi logika 
Aristoteles, Fakhr al-Din al-Razi dan (f) memperlihatkan kekeliruan 
argumen partisan mazhab teologis yang meminjam metode spekulasi 
Aristotelian, kaum Mu'tazilah. 

Pertanyaan yang hendak dijawab dalam tulisan ini adalah apa dan 
atau siapa yang sebenamya menjadi obyek kritik penentang logika? (a) 
logika Aristoteles; (b) pendiri ilmu logika, Aristoteles; atau (c) 
Aristotelianisme, tradisi keilmuan yang dibangun di atas karya-karya 
Aristoteles. 

Untuk menjawab pertanyaan ini, penulis akan mengulas: (1) 
Argumen para penentang logika; (2) Aristotelianisme sebagai sebuah 
tradisi keilmuan yang bersumber clari karya-karya Aristoteles; (3) 
Aristotelianisme clan sikap resistensial kaum Muslim. 

A,. Argumen Para Penentang Logika 

Berikut ini argumen para satjana penentang logika yang penulis 
urutkan secara kronologis: 

1. Al-Syafi'i (w. 203/820)
Al-Syafi'i, peletak dasar mazhab Syafi'i, dikenal sebagai 

pembaharu Islam abad ke-2 Hijriah �an penulis kitab al-Risa/ah yang 
menempati posisi istimewa karena karya ini dianggap meletakkan dasar­
dasar deduksi hukum clalam metoclologi hukum Islam (ushul a/.:fiqh).2 

Posisi al-Syafi'i dalam konteks oposisi terhadap logika Aristoteles penting 
karena ia dianggap penyusun manifes kebudayaan yang berisi credo anti 
Logika Aristoteles dan, dalam tahap tertentu anti khazanah intelektual 
Yunani, karena baginya bahasa Arab jika dipelajari clengan seksama akan 
menjadi sumber pencerahan intelektual kaum Muslim karena bahasa 
tersebut adalah bahasa al-Qur'an dan al-Sunnah, sumber otoritas 
tertinggi umat Islam. 

Kritik al-Syafi'i terhadap logika yang paling sering dikutip oleh 
para pengikutnya adalah ungkapan bahwa kebodohan umat dan diskusi 
kontroversial di antara mereka hanyalah disebabkan oleh karena mereka 
ticlak menclalami Bahasa Arab clan karena kecenclerungan mereka untuk 
mempelajari bahasa Aristoteles.3 Menurut al-Syafi'i, kelalaian umat untuk 
mempelajari bahasa Arab clan kecenclerungan mereka kepada bahasa 
Aristoteles menyebabkan munculnya perdebatan teologis tentang 
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diciptakannya al-Qur'an, penolakan terhadap kemungkinan manusia 
melihat Tuhan, clan berbagai macam bentuk bid'ah lainnya.4 Al-Syafi'i 
juga berpendapat bahwa umat manusia ticlak boleh menginterpretasikan 
teks-teks berbahasa Arab menurut bahasa orang-orang Yunani (the 
Greeks) clan menurut Logika Aristoteles yang memiliki sistem bahasa clan 
logika yang berbeda dengan sistem bahasa Arab. Menurut al-Syafi'i, al­
Qur'an clan al-Sunnah memakai terminologi bangsa Arab clan 
berdasarkan daya nalar mereka, bukan terminologi bangsa Yunani.5 

2. Al-Syaikh Nasr al-Maqdisi (w. 490/1098)
Menurut al-Subki, Nasr ibn Ibrahim ibn Nasr ibn Ibrahim ibn 

Dawud al-Maqdisi adalah seorang tokoh Syafi'i terkenal yang .telah 
menulis sejumlah karya, antara lain al-Intikhab al-Dimashqi (10 vols.), al­
HJfjja ala Tariki-1-Mahqjja, al-Tahdhib, al-Maqsud, al-Kafi, Sharh-1-Ishara. Ia 
belajar sejumlah ilmu-ilmu Islam tradisional, fikih, nahwu, ulumu-1-qur'an 
kepada para ulama terkenal seperti Abcl al-Raiman ibn al-Tubayz, Ali ibn 
al-Simsar, Muhammad ibn Auf al-Mizzi and Ibn Salwan.6 

Al-Maqdisi tidak langsung mengkritik Logika Aristoteles, tetapi 
mencerca konteks budaya yang menyebabkan Logika Aristoteles masuk 
ke dunia Islam. Ia mencerca Yahya ibn Khalid al-Barmaki, menteri masa 
Harun al-Rashid, yang bertanggung jawab mengimpor buku-buku 
Yunani dari Bizantium ke dunia Islam. Kritik al-Maqdisi tersebut bisa 
dibaca dalam sebuah narasi sejarah yang diriwayatkan oleh Abu 
Muhammad Abd Allah ibn al-Walid ibn Sa'd al-Ansari dari Abu 
Muhammad Abd Allah ibn Abi Zayd, seorang ahli fi.kih Maliki di 
Qayrawan.7 

Narasi al-Maqdisi dalam karyanya, al-Hujja ala Tariki-1-Mahqjja 
(Argumen untuk orang yang Meninggalkan the Mahajja Qalan Yang 
Terbukti Kebenarannya, viz. al-Qur'an clan al-Sunnah) direkam oleh al­
Suyuti dalam Sawn al-Mantiq. 

Menurut al-Suyuti, al-Maqdisi menuturkan bahwa:"belum pernah 
ada seorang khalifah pada dinasti Bani Umayyah yang memperkenalkan 
bid'a dalam Islam. Sebagian besar gubernur clan pejabat pacla dinasti Bani 
Umayyah adalah bangsa Arab. Namun ketika kekhalifahan jatuh ke 
tangan dinasti Bani Abbasiah, para pejabat dinasti ini sebagian besar 
berasal dari bangsa Persia. Dalam hati sebagian para pejabat ini 
tersimpan kekufuran clan kebencian terhadap bangsa Arab clan dinasti 
Islam. Mereka membuat inovasi yang sangat berbahaya kepada ajaran 
Islam .. . " 
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Inovasi (bid'a) pertama yang mereka lakukan adalah mengimpor 
buku-buku Yunani ke dunia Islam. Mereka mentetjemahkan buku-buku 
tersebut ke dalam Bahasa Arab. Akhirnya buku-buku tersebut tersebar di 
kalangan orang Islam. Orang yang bertanggung jawab dalam peng­
imporan buku tersebut dari Bizantium ke Dunia Islam adalah Y ahya b. 
Khalid ibn Barmak.8 

Terdapat banyak buku-buku Yunani di Bizantium. Raja 
Bizantium khawatir bahwa jika orang-orang Bizantium mempelajari 
buku-buku Yunani, mereka akan meninggalkan ajaran Kristen dan 
memeluk ajaran agama bangsa Yunani. Karena buku-buku itu, orang­
orang Bizantium mulai berselisih pendapat sehingga mengancam 
keutuhan mereka. Karenanya, Raja Bizantium mengumpulkan buku­
buku Yunani tersebut di sebuah tempat yang dibangun di atasnya sebuah 
bangunan yang ditutup batu-batu dan gipsum. Ini dimaksudkan agar tak 
seorangpun bisa masuk ke dalamnya. Ketika komando dinasti Bani 
Abbasiah jatuh ke tangan Yahya ibn Khalid, seorang ateis, ia 
mendapatkan kabar tentang buku-buku Yunani yang disimpan di sebuah 
bangunan di Bizantium. [Untuk mendapatkan buku-buku itu], ia 
menyuap Raja Bizantium dengan hadiah-hadiah tanpa meminta balasan 
apapun. Ketika ia mengirimkan banyak hadiah, Raja Bizantium 
mengumpulkan para uskupnya dan berkata kepada mereka: Tuan ini, 
seorang utusan Arab, telah memberiku banyak hadiah tanpa meminta 
apapun sebagai balasan. Namun saya yakin bahwa ia menginginkan 
sesuatu. Saya khawatir bahwa permintaannya akan membawaku kepada 
kesulitan. Kemudian, ketika utusan Y ahya datang kepada Raja Bizantium, 
ia ditanya: Beritahukan kepada tuanmu, jika ia memiliki sebuah 
permintaan, katakan kepadaku. 

Ketika seorang utusan itu datang kepada Y ahya, Y ahya berkata 
kepadanya: Yang saya butuhkan adalah bahwa buku-buku yang disimpan 
di bawah bangunan itu harus dikirimkan kepadaku. Saya akan mengambil 
sebagian buku-buku yang kuperlukan. Ketika Raja Bizantium membaca 
surat Y ahya, ia berdansa kegirangan. Lalu ia mengumpulkan semua 
uskup clan pendeta clan berkata: Telah saya jelaskan bahwa utusan Yahya 
ternyata memang memiliki sebuah permintaan yang menurutku remeh. 
Saya memiliki sebuah gagasan. Semoga akan kalian dengarkan. Jika kalian 
setuju, akan saya putuskan. Namun jika kalian memiliki gagasan yang 
berbeda, akan kita musyawarahkan bersama-sama, sampai mencapai 
kesepakatan. Para uskup dan pendeta bertanya kepada Raja: Bagaimana 
jika? la menjawab: la [viz. utusan Yahya] menginginkan buku-buku 
Yunani. la akan mengambil buku-buku yang mereka sukai dan 
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mengembalikan sebagian buku-buku yang tidak mereka sukai. Para uskup 
bertanya kepada Raja: Apa pendapatmu? Ia menjawab: Saya memahami 
bahwa leluhur kita membuat bangunan karena ia takut jikalau buku-buku 
tersebut dibaca oleh orang-orang Kristen, mereka akan menyebabkan 
kerusakan kepada ajaran Kristen dan menghancurkan kesatuan mereka. 
Karenanya saya memutuskan untuk mengirimkan buku-buku itu kepada 
Yahya clan memintanya untuk tidak mengembalikan dengan maksud agar 
mereka terkontaminasi oleh buku-buku tersebut clan kita selamat dari 
bahayanya. Keputusan ini saya ambil, karena saya takut bahwa seseorang 
setelah saya akan berani menyebarkan buku-buku tersebut kepada rakyat 
Bizantium, sehingga umat Kristen jatuh ke dalam kondisi yang 
menakutkan mereka. Kemudian para uskup clan pendeta menimpali: Ya, 
kami setuju wahai Raja! Laksanakan keputusanmu! 

Karenanya ia mengirimkan semua buku-buku Yunani itu kepada 
Yahya ibn Khalid. Ketika buku-buku itu sampai di tangannya, ia 
mengumpulkan semua ahli filsafat dan kaum zindiq. Ketika ia membuka 
sebuah buku berjudul Hadd al-Mantiq [definisi logika karya Aristoteles], 
Abu Muhammad ibn Abi Zayd berkata: Sedikit sekali orang yang telah 
membaca buku ini selamat dari perbuatan zindik. Kemudian Yahya 
mengorganisir diskusi dan perdebatan di rumahnya untuk membahas 
tema-tema yang tidak perlu (fima la yanbagz). Setiap pemeluk agama 
mengungkapkan kepercayaan agamanya clan mendiskusikannya, 
sementara keselamatan [pribadinya] dijamin. 

Akhir cerita, bisa saya jelaskan bahwa peristiwa ini terjadi pada 
masa kekhalifahan al-Rashid,9 dan Yahya al-Barmaki adalah salah seorang. 
menterinya. Saat hidupnya, al-Barmaki dipecat dari jabatannya. Ia

dibunuh pada tahun 187 [H]." 10 

3. Al-Suhrawardi (w. 632/1234) dan al-Nasir li-1-Din Allah (w.
623/1225)

Aristotelianisme juga menjadi obyek oposisi dari Khalifah 
Abbasiah ke-34 yang dikenal sebagai seorang mujtahid clan ahli hadis, al­
Nasir li-1-Din Allah (w. 620/1225) yang berkeyakinan bahwa disintegrasi 
internal umat Islam disebabkan oleh para filosof dan para pengikutnya,11 

clan dari seorang hakim agung yang diangkatnya, Abu Hafs Umar al­
Suhrawardi al-Syafi'i (w. 632/1234), salah seorang ahli sufi Sunni Islam 
paling penting, yang dikenal karena kecamannya kepada Panteis Ibn 
'Arabi karena ia mengkaitkan hubungan antara tasawwuf clan berbagai 
element filsafat Yunani.' Menurut Hartmann, al-Suhrawardi menulis satu 
karya polemis, Rashfu-1-Nasa 'ih al-Imanryya wa Kashfu-1-Fada 'ih al-Yunanryya, 
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'untuk menolak argumen apologetik dialektika teologi (kalam), falsafah 
Islam dan sumber Yunaninya.'12 

Oposisi al-Nasir terhadap Aristotelianisme terlihat dalam fakta 
bahwa ia memerintahkan pembakaran sejumlah perpustakaan yang 
mengoleksi buku-buku, antara lain, karangan Ibn Sina. Menurut 
Hartmann, perpustakaan Ruknu-1-Din ibn Abd al-Wahhab ibn Abd al­
Qadir al-Jili, keponakan seorang ulama Hanbali terkenal Abd al-Qadir al­
Jili dan anak seorang ahli fikih Abd al-Wahab, dibakar, karena di 
dalamnya ditemukan buku-buku karangan Ibn Sina, i.e., Kitab al-Shifa', 
Kitab al-Nqjat, Ensiklopaedia Ikhwan al-Safa',13 sejumlah karya filsafat, 
logika, astronomi, Niranjiyat1 4 dan risalah tuntunan menyembah 
bintang.15 Sementara oposisi Abu Hafs Umar al-Suhrawardi (w. 
632/1234) terhadap Aristotelianisme terefleksi tidak hanya dalam fakta 
bahwa ia menulis satu karya untuk 'menguliti' semua argumen ahli filsafat 
tetapi juga bahwa ia sendiri, atas persetujuan al-Nasir li-1-Din Allah (w. 
623/1225), menenggelamkan 10 jilid Kitab al-Shifa' karya Ibn Sina: "saya 
sudah menyelupkan buku-buku itu (viz. Kitab al-Shifa) atas izin (taufiq) 
Allah."16 

Buku-buku karya Ibn Sina tidak hanya dibakar pada masa al­
Nasir li-1-Din Allah, tetapi juga pada masa Khalifah al-Mustanjid(w. 
884/1479). Menurut Hartmann, buku-buku Ibn Sina dibakar bersama 
dengan Ensiklopedi Ikhwan al-Safa'.17 

4. lbn al-Salah al-Shahrazuri (d. 643/1254)
Taqi al-Din Abu Amr Uthman ibn Abcl al-Rahman al-Kurdi al­

Shahrazuri adalah salah seorang mujtahid mazhab syafi.Yi yang lahir di 
Distrik Irbil clekat kota Shahrazur pacla tahun 577 /1181 clan meninggal 
di Damaskus pacla tahun 643/1254. Ibn al-Salah dirujuk oleh salah 
seorang muridnya, yang kemudian menjadi penulis biografi terkenal, Ibn 
Khallikan, sebagai salah seorang yang paling terkenal keahliannya pacla 
zamannya pada bidang tafsir, had.is, fiqh dan filologi.18 

Selain mengeluarkan fatwa yang mengharamkan umat Islam 
untuk belajar filsafat clan logika serta untuk menggunakan istilah-istilah 
filsafat seperti al-hadd (definisi) clan al-burhan,19 Ibn al-Salah juga 
mengeluarkan cercaan terhadap Ibn Sina dan mengharamkan umat Islam 
untuk membaca karya Aristoteliannya, salah satunya Kitab al-Shifa'. Hal 
ini terlihat jelas, misalnya, dalam kitab fatwa-nya: 

"Pertanyaan: Apakah satu kelompok Muslim yang dianggap sebagai ulama ahli 
fiqh dan ahli tasawuf dibolehkan untuk membaca karya-karya Ibn Sina dan 
mempelajari isinya? Apakah karenanya, mereka masih bisa disebut sebagai 
ulama?"20 
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5. Ibn Taymiyya (w. 729/1329)
Tokoh yang dijuluki sebagai salah seorang penulis abad tengah 

yang memberikan pengaruh terbesar kepada dunia Islam kontemporer 
ini

21 lahir di Harran pada tanggal 10 Rabi' al-Awwal 661/22 Januari 1263

clan meninggal di Damaskus pada tanggal 20 Zulka'da 728/26 September 
1328. 

Menurut Laoust, Ibn Taymiyya adalah seorang 'teolog 
bermazhab Hanbali' yang berupaya lewat karya-karyanya 
memformulasikan doktrin sintesis atau konsiliasi dari tiga doktrin para 
ahli teologi, hadis clan tasawuf. Upaya ini dilakukan oleh Ibn Taymiyya 
karena ia melihat kecenderungan bahwa para teolog mendasarkan 
argumennya melulu pada akal, sementara para ahli hadis mendasarkan 
diri pada had.is (naq�, clan di sisi lain para ahli tasawuf mendasarkan 
secara ekslusif pada kehendak bebas ifree will/ irada). Upaya integrasi 
tradisi, akal clan free will dalam sebuah doktrin yang dikonstruksi secara 
solid disebut oleh Laoust dengan upaya 'reformasi konservatif Ibn 
Taymiyya. Upaya tersebut, demikian Laoust, mewujud dalam upaya Ibn 
Taymiyya memformulasikan kembali credo Islam, merehabilitasi ijtihad 
clan merekonstruksi kembali konsep negara.22

Kritik monumentalnya terhadap logika dituangkan dalam 
karyanya yang ia sebut Nasihat Ahli-I-Iman Ji Radd ala Mantiqi-1-Yunan, 
lebih dikenal di Indonesia dengan al-Radd ala-l-Mantiq!Jyin.23 Dalam karya 
tersebut, Ibn Taymiyya memberikan kritik epistemologis terhadap Logika 
Aristoteles. la mendekonstruksi empat prinsip logika yang menyatakan 
bahwa (1) al-tasawwur la yuna/u ii/a bi-1-hadd (konsep dibangun hanya 
dengan menggunakan definisi); (2) a/-hadd mujid tasawwura-1-asfDia' (definisi 
berguna untuk mengkonsepsikan sesuatu); (3) a/-tasdiq la yunalu ii/a bi-1-
q!Jas (penilaian terbentuk hanya dengan menggunakan analogi); (4) al­
burhan yujidu-1-ilm bi-1-tasdiqat (silogisme berguna untuk mengetahui 

nil · ) 24 pe a1an. 
Dalam al-Radd a/a-1-Mantiq!Jyin, Ibn Taymiyya tidak hanya 

menguraikan kelemahan setiap prinsip logika Aristoteles, kekufuran 
bangsa Yunani tempat di mana Logika Aristoteles diformulasikan, tetapi 
juga mencerca al-Ma'mun, seorang khalifah yang mengeluarkan kebijakan 
resmi dalam penterjemahan karya-karya orang Yunani ke dalam Bahasa 
Arab. Cercaan Ibn Taymiyya tersebut terekam dalam Sawn al-Manliq 
karya al-Suyuti: "Saya kira Allah tidak akan mengampuni dosa dari apa 
yang telah dilakukan al-Ma'mun kepada rakyatnya, yaitu bahwa ia telah 
memperkenalkan ilmu-ilmu filsafat kepada masyarakatnya."25 

Ibn Taymiyya juga memberikan penilaian stereotifikal tentang 
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bangsa Yunani. Menurutnya bangsa Yunani adalah bangsa kafir 
penyembah planet clan berhala. Mereka lebih buruk daripacla bangsa 
Y ahudi clan pemeluk agama Kristen yang telah mengubah ajaran [asli] 
mereka.26 Namun kritik stereotifikal paling tajam terhaclap 
Aristotelianisme terlihat jelas dalam satu bait sairnya yang dikutip al­
Suyuti: 

"Jika ancla diajak untuk ikut dalam satu urusan oleh seorang yang 
jahat # janganlah ancla merasa malu atau terhina" 

"Aristoteles clan anjing pemangsa tentu saja berpartisipasi di 
tengah-tengah binatang."27 

6. Zayn al-Din al-Subki (w. 735/1335)
Zayn al-Din al-Subki aclalah seorang yang dijuluki sebagai aqda-1-

qudat, seorang hakim clengan kualifikasi intelektual clan moral tertinggi. Ia 
aclalah kakek seorang penulis biografi abad tengah terkenal, Taj al-Din al­
Subki clan anggota salah satu klan abad tengah termashur di Mesir clan 
'Suriah, al-Subki serta ayah dari seorang anak yang menjadi shqykh al-Islam 
di Damaskus, Taqi al-Din al-Subki.28 Klan ini dikenal pengusung fanati.s 
mazhab Syafi'i clan pelaku upaya rekonsiliasi mazhab Syafi'i dengan 
mazhab teologi Asy'ari. Karena upaya terakhir, mazhab ini mendapat 
resistensi kuat clari kalangan penganut mazhab Hanbali yang 
antropomorfis, termasuk dari Ibn Tayrniyya. 

Kritik al-Subki terhadap logika direkam clalam bait-bait pws1. 
Dalam puisi tersebut, al-Subki mewanti.-wanti. muslim akan bahaya yang 
diti.mbulkan karena membaca Kitab al-S hifa' karya Ibn Sina clan 
identi.fikasi al-Subki kepada para pengikut Ibn Sina sebagai pengikut 
agama Aristoteles. Puisi beliau direkam oleh cucunya, Taj al-Din al-Subki 
(w. 771 /1370) clalam karyanya, Tabaqat al-Syafi!JYcr. 

"Kita putuskan hubungan persahabatan # clengan mereka 
yang terinfeksi penyakit yang diti.mbulkan oleh Kitab al-Shifa'. 

Mereka meninggal sebagai pemeluk agama Aristoteles, # 
Sementara kita meninggal sebagai pemeluk agama Muhammacl."29 

7. Ibn al-Wazir al-San'ani (w. 840/1436)
Al-San'ani adalah seorang mujtahid Syi'ah Zaydiyyah mashur dari 

Y aman. Popularitasnya terefleksi dalam fakta bahwa biografinya ditulis 
secara ektensif oleh sejumlah penulis biografi terkenal: al-Qadi al-Hafiz 
Ahmad ibn Salih ibn Abi al-Rizal dalam Matali' al-Budur, al-Scqyid al-H4fiz 
Ibrahim ibn al-Qasim ibn. al-Muayyid al-Hasani al-Shuhara clalam 
Ruwwatu-1-Fiqh wa-1-athar, al-Sakhawi dalam al-Daw' al-Lami', Taqi al-Din 
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ibn Fahd dalam Mu}am clan al-Hafiz lbn Hajar al-Asqalani (dalam al­
Durar al-Kamina).30 Karenanya, masuk akal bila al-San'ani mendapat 
julukan al-Imam al-Kabir al-Ml!Jtahid al-Mutlaq dari al-Shawkani.31 

Menurut Madelung, lbn al-Wazir bahkan dianggap telah 
membangun mazhabnya sendiri. Ke dalam mazhab ini berafilisasi 
sejumlah tokoh clan penulis produktif Salih ibn Mahdi al-Maqbali (w. 
1108/1696), Muhammad ibn Isma'il al-Amir (w. 1182/1768), clan 
Muhammad ibn Ali al-Shawkani (w. 1250/1834).32

Peran yang paling menonjol dari al-San'ani sebagai seorang ahli 
fiqh zaidiyyah kenamaan di Y aman adalah bahwa ia telah berperan 
memoderatkan ajaran-ajaran Syi'ah Zaidiyyah sehingga bisa diterima 
oleh kalangan Sunni yang merupakan sekte yang pengikutnya penduduk 
mayoritas Y aman. Ia rnisalnya mengarang satu karya yang terdiri dari 
beberapa jilid, al-Awasim wa-1-Qawasim untuk membela doktrin-doktrin 
Sunni clan mengkritik ajaran-ajaran Zaidiyyah yang bertentangan dengan 
doktrin Sunni tersebut.33 Di samping itu, lbn al-Wazir al-San'ani juga 
merujuk kepada koleksi hadis Sunni sebagai sebuah otoritas sumber 
hukum. Upaya dalam mendukung cloktrin-doktrin mazhab neo-Sunni di 
Yaman memang bertujuan untuk mengakomodasi sentimen clan 
pandangan keagamaan mayoritas penduduk Y aman yang Sunni tetapi di 
bawah kontrol pemerintahan imamah zaidiyyah. Menurut Madelung, 
karena upayanya ini, maka pemerintahan imamah zaidiyyah di Yaman 
dapat bercokol selama berabad-abad sampai tahun 1382/1962.34 

Kritik al-San'ani terhaclap logika bisa dipahami secara eksplisit 
dalam karya Tarjih Asalibi-1-Qur'an ala Asalibi-l-Yunan35 (Memprioritaskan 
Prinsip-prinsip yang dideduksi clari al-Qur'an di atas Prinsip-prinsip yang 
didecluksi dari Ilmu-ilmu Yunani). Al-San'ani, rnisalnya, menyatakan 
bahwa untuk mengetahui Tuhan, kita tidak harus mendasarkan diri pada 
premis-prernis logika clan prinsip-prinsip rasional. Menurut al-San'ani, 
al-Hudhucl mengakui ke-Esa-an Tuhan clan mengakui kebenaran 
kepercayaannya berclasarkan kepada keberadaan hujan clan tanaman yang 
keduanya selalu dibutuhkan hewan, al-Hudhucl tidak membaca logika.36 

Al-Hudhucl, lebih lanjut, mengklaim bahwa, para ilmuwan terkenal 
Muslim clan amir al-mu'minin sama sekali tidak menggunakan prernis­
prernis logika clan prinsip-prinsip para teolog.37 

Oposisi Ibn al-Wazir al-San'ani terhadap logika terefleksi dalam 
anjurannya bahwa mencari ilmu agama dibolehkan meskipun harus pergi 
ke negeri Cina. Sebaliknya, mencari ilmu-ilmu rasional, termasuk logika, 
sama sekali diharamkan.38 Al-San'ani juga menganggap rendah para ahli 
logika. Menurutnya, para ahli logika tidak bisa dikategorikan sebagai 
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ulama yang ahli dibiclangnya, karena mereka ticlak mampu melakukan 
apapun ketika berbicara mengenai masalah prinsip-prinsip agama.39 

Menariknya, al-San'ani juga mengolok-olok Fakhr al-Din al-Razi 
(w. 604/1209), seorang penulis karya ensiklopedis filsafat abacl ke-13, a/­
Mabahith a/-Mashriq!Jya, karya yang ban yak dipengaruhi Kitab a/-5 hifa' 
karya Ibn Sina. Olok-olok al-San'ani tersebut tercermin ketika ia 
menceritakan keclatangan a/-Syaikh Abcl al-Qadir al-J aylani ke kota Ray 
untuk mengunjungi para pengikut tasawufnya. Menurut al-San'ani, al­
Jaylani clan para pengikutnya clucluk di tempat terhormat. Para 
pengunjung menjambangi al-Jaylani untuk menclapat berkahnya. Ketika 
al-Razi menemui al-Jaylani, yang disebut terakhir ticlak memberi tempat 
clucluk terhormat kepacla al-Razi, ticlak seperti kepacla tamu-tamu lainnya 
clan ticlak memujinya di haclapan para pengikutnya.40 

B. Aristotelianisme Sebagai Sebuah Tradisi Keihnuan yang
Bersumber dari Karya-karya Aristoteles

Menurut Peters, Aristotelianisme adalah sebuah tradisi intelektual 
yang dibangun clengan merujuk kepacla karya-karya Aristoteles. Tradisi 
ini ticlak hanya melahirkan sejumlah literatur yang ditulis untuk 
meringkas, menafsirkan, menginterpretasikan gagasan-gagasan 
Aristoteles, tetapi juga semua literatur yang merujuk kepacla, clan 
dipengaruhi oleh karya-karya yang menafsirkan clan meringkas karya­
karya Aristoteles.41 

Sebagai sebuah tradisi intelektual, Aristotelianisme menyebar ke 
berbagai penjuru clunia seiring dengan pertemuan peraclabaan Yunani 
clengan peraclabaan besar lainnya. Pertemuan ini kemudian melahirkan 
tradisi Helenisme yang menurut Peters memiliki clua arah: Helenisme 
arah Barat clan Helenisme arah Timur. 

Helenisme arah Barat, menurut Peters, melahirkan sejumlah 
intelektual seperti Ennius, Vergil, Horace, Quintillian, Cassioclorus, 
Alcuin, John of Salisbury, Dante, Petrarch, Scaliger, Bentley, Jowett clan 
Jebb. Sementara Helenisme arah Timur, mempengaruhi sejumlah nama: 
Clement, Origen, Basil, Nemesius, John Philoponus, Sergius of 
Rish'ayna, Ibn al-Bitriq, al-Kindi, Hunayn b. Ishaq, al-Farabi, Ibn Sina 
clan Ibn Rushd. 42 

Penyebaran Helenisme ke clunia Islam paralel clengan 
penterjemahan ticlak hanya karya-karya Aristoteles tetapi pseudepigraphs, 
komentar, pengantar, antologi, karya ringkasan (epitomes) clan catatan 
pinggir (glosses) terhaclap karya-karya Aristoteles tersebut ke clalam Bahasa 
Arab. Pengaruh gerakan penterjemahan ini membuka jalan kepacla 
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munculnya, apa yang disebut Nurcholish Madjid dengan teologi skolastik 
(kalam), Aristotelianisme Islam clan neo-Platonisme (jalsafa) di Dunia 
Islam.43 

Tradisi Aristotelianisme yang diterima bangsa Arab aclalah tradisi 
yang sudah mengalarni 'pembentukan' selama lima abad di tangan para 
intelektual Yunani generasi setelah Aristoteles clan selama clua abacl di 
tangan kaum intelektual Syiria Kristen yang kemudian menjadi 
penterjemah karya-karya Aristoteles untuk bangsa Arab. 44 

Ketika Aristotelianisme masuk dunia Islam, ia memasuki era apa 
yang disebut Laughlin, sebagai 'Arabic Moment of Aristotelianism,' yang 
merentang lebih clari 400 tahun. Dalam masa ini, muncul sejumlah 
ilmuwan Muslim yang menterjemahkan, memberikan komentar terhadap 
karya-karya Aristoteles. 

Salah satu ilmuwan muslim yang paling gencar mempromosikan 
karya-karya Aristoteles ke Dunia Islam adalah Ibn Sina. Promosi Ibn 
Sina terefleksi rnisalnya dalam salah satu dari dua karya utama Ibn Sina, 
Kitab Shifa' al-Nujus di samping al-Qanun fi -1 -Tibb, clua karya yang 
menempatkannya pacla posisi 'guru' dalam biclang kedokteran ilmu alam 
clan filsafat.45 Menurut Yasin, karya ini ditulis oleh Ibn Sina karena (1) 
dorongan murid-muriclnya yang memintanya untuk menulis sebuah 
ensiklopedia komprehensif clalam biclang filsafat, (2) keperluannya untuk 
membangun argumen yang digunakan dalam debat intelektual yang 
dilakukannya terhaclap lawan-lawannya; clan (3) kecenclerungan clan 
kesungguhannya terlibat clalam studi ilmu-ilmu Yunani.46 

Posisi Ibn Sina terhaclap Aristotelianisme terefleksi clalam 
berbagai fakta. Pertama, dalam berbagai karyanya, Ibn Sina, rnisalnya, 
memberikan berbagai sebutan penghormatan clan pengakuan akan 
otoritas keilmuwan kepacla Aristoteles. Dalam beberapa karyanya Ibn 
Sina merujuk kepacla Aristoteles sebagai 'Guru Pertama' (al-mu'allim al­
awwa� clan kepada karya-karya Aristoteles sebagai 'Pengajaran Pertama' 
(al-ta'/im al-awwa�. Dalam karya lainnya, Ibn Sina menyebut Aristoteles 
sebagai 'Pemimpin yang bijak, Pemanclu clan Guru para filosof.'47 

Kedua, Ibn Sina menyebut sebagian karya-karyanya sebagai 
komentar, interpretasi clan ringkasan terhaclap karya-karya Aristoteles. 
Hal ini terlihat jelas clalam ungkapannya berikut ini: "Orang yang 
pertama kali membangun ilmu Logika adalah Aristoteles, seorang filosof 
Yunani. Kita telah menulis banyak buku untuk memberikan sharah yang 
sangat mencletail clalam disiplin ilmu logika, clan kita juga telah menulis 
sejumlah ringkasan clan kompilasi tulisan (jawami' wa-mukhtasaral) . .. "48 

Karena 'jasa-jasa'nya tersebut, tidak hanya membuatnya dijuluki 
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'the most effective promoter of Greek phi/osopf?y and Aristotle's work on /ogic,'49

tetapi mengantarkan kepada seperti yang diungkapkan Peters bahwa 
meskipun tradisi Aristotelianisme hanyalah bagian dari beberapa warisan 
Yunani, namun tak ada bagian lain dari warisan itu yang diteliti dan 
dilestarikan serta besarnya efek yang ditimbulkannya daripada tradisi 
Aristotelianisme. so

C. Aristotelianisme dan Sikap Resistensial Kaum Muslim
Pertemuan peradaban Islam clan Helenisme lewat proses 

penterjemahan karya-karya Yunani sejak masa Yazid ibn Khalid al­
Barmaki (viz. menteri masa Khalifah Harun al-Rashid) dan kemudian 
melalui kebijakan politik eksplisit al-Ma'mun, menumbuhkembangkan 
setidaknya dua sikap kebudayaan di kalangan umat Islam, yaitu pertama, 
sikap oposisi, dan kedua, sikap akomodatif. 

1. Sikap Oposisi
Sikap oposisi terhadap kebudayaan 'asing' ini menurut Von 

Grunebaum berasal dari keyakinan bahwa khazanah intelektual ( clan 
spiritual) Islam sudah mencukupkan setiap kebutuhan intelektual ( dan 
spiritual) umat Islam. Karenanya mereka tidak membutuhkan 
epistemologi yang dipinjam dan digali dari 'khazanah (intelektual) asing.' 
Sikap ini tercermin misalnya dalam sebuah 'credo' yang sering di rujuk 
oleh para penganut mazhab Syafi'i penentang ilmu-ilmu 'asing.' Dalam 
credo tersebut dinyatakan bahwa kebodohan umat dan diskusi 
kontroversial di antara mereka hanyalah disebabkan oleh karena mereka 
tidak mendalami bahasa Arab dan karena kecenderungan mereka untuk 
mempelajari bahasa Aristoteles.51 

Credo ini diformulasi pertama kali oleh al-Syafi'i (w. 203/820), 
kemudian ditransmisikan dan dikonservasi oleh para ulama terkenal yang 
memiliki sikap sejalan dengan al-Syafi'i kepada ilmu-ilmu Yunani. Untuk 
menyebut beberapa, credo ini dikutip oleh al-Harawi (w. 481/1088) dalam 
karya yang ia tulis untuk mengkritik teologi dan ahli teologi, Dhamm ilmi-l­
Kalam,52 al-Nawawi (w. 676/1277) dalam Tabaqat al-Fuqaha,53 Qadi al­
Muslimin al-Hafiz lzz al-Din Abd al-Aziz ibn Qadi al-Qudat Badr al-Din 
ibn Jama'a (w. 767 /1366) dalam Tadhkira, dan oleh al-Suyuti (w. 
909/1505) dalam karya yang ia tulis untuk menghantam Logika 
Aristoteles clan teologi, Sawn a/-Mantiq wa '/-Ka/am.54

Sikap oposisi terhadap Aristotelianisme bisa diidentifikasi ke 
clalam dua sikap: Sikap oposisi pasif dan oposisi kritis. Sikap oposisi pasif 
direpresentasikan misalnya oleh para ulama yang menentang secara apriori 
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semua elemen Aristotelianisme, tanpa terlebih dahulu meneliti clan 
menguji tesis-tesis dari tradisi Aristotelianisme tersebut apakah 
bertentangan dengan credo Islam atau tidak. Ke dalam tipologi ini bisa 
disebut misalnya Ibn al-Salah al-Shahrazuri (w. 643/1254), Abu Nasr al­
Qushayri (w. 469/1077), Ibn al-Qayyim al-Jawziyya (w. 751/1351), clan 
al-Nawawi (w. 676/1277). Para ulama yang beroposisi secara kritis 
kepada Aristotelianisme misalnya Abu Sa'id al-Sirafi (w. 368/979) seperti 
tercermin dalam perdebatan sengitnya menyangkut keabsahan status 
Logika Aristoteles sebagai sarana untuk mencari kebenaran 
diperbandingkan dengan logika yang diderivasi dari Bahasa Arab. 55 Ibn 
Taymiyya seperti tercermin dalam Nasihat Ahli-I-Iman fi Radd ala Mantiqi-1-
Yunan Qudul alternatifnya: al-Radd ala-1-Mantiqiyyin), clan Abu al-Naja al­
Farid dalam karyanya Kasr al-Mantiq.56 

2. Sikap akomodatif

Sikap 1Ill mengejawantah clalam bentuk meneruna clan 
mengakomoclasi Aristotelianisme sebagai satu epistemologi untuk 
mencari kebenaran. Sebanding clengan kelompok yang memiliki sikap 
oposisi terhaclap Aristotelianisme, kelompok yang menerima clan 
menggunakan Aristotelianisme juga bisa dibedakan menjadi clua 
kelompok sikap: Sikap akomoclasi pasif clan akomoclasi kritis. Sikap 
akomoclasi pasif terhaclap Aristotelianisme bisa diiclentifikasi sebagai 
sikap menerima clan memakai semua elemen epistemologi yang diclerivasi 
clari Logika Aristoteles. Kelompok ini menggunakan begitu saja semua 
prinsip-prinsip Logika Aristoteles clan semua produk pemikiran yang· 
dibangun di atas premis-premis Logika Aristoteles. Bahkan pemilik sikap 
ini diidentifikasi sebagai kelompok yang dirujuk para ahli sejarah 
pemikiran Islam sebagai penafsir, penterjemah clan pembuat ringkasan 
karya-karya Aristoteles: Al-Farabi, al-Kindi, Ibn Sina clan Ibn Rushd. 

Dalam menggunakan procluk Aristotelianisme, sebagian ulama 
mengkritik clan bahkan memberikan penilaian terhadap epistemologi 
yang akan dipinjamnya clari Logika Aristoteles. Ulama kelompok ini 
sangat hati-hati dalam memakai epistemologi itu. Sejumlah ulama bisa 
diiclentifikasi memiliki sikap seperti ini. Setelah mempelajari semua 
produk Aristotelianisme (falsafah, logika clan teologi diskursif), al-Gazali, 
misalnya, memilah-rnilah procluk Aristotelianisme mana saja yang bebas 
nilai dan murni sebagai 'instrument of thought clan mana procluk 
Aristotelian yang tesis-tesisnya bisa membawa kekufuran clan ke-zindiq­
an bagi Umat Islam. Setelah melakukan penelitian menclalam, ia hanya 
mengaclopsi Logika saja dan menolak filsafat. Sikap kritis ini tercermin 
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dalam karyanya, Tahafut al-Fa/asifa yang ia buat untuk membeberkan 
tesis-tesis para filosof yang bisa membawa muslim kepada kekufuran. 
Dari 20 tesis kaum filosof, tiga di antaranya: bahwa Tuhan tidak 
mengetahui hal-hal partikular, menolak kebangkitan tubuh clan keabadian 
alam, harus ditolak karena membawa kepada kekufuran clan tujuh di 
antaranya membawa Muslim kepada ke-zindiq-an.57 Sementara sikap 
akomodatifnya, dibuktikan dengan menggunakan Logika Aristoteles 
sebagai sebuah organon (muqaddima) untuk mencari kebenaran ilmiah, 
seperti terlihat dalam kata pengantar bagi kitab ushul al-fiqh-nya, al­
Mustasja '. 

Sikap kritis terhadap produk Aristotelianisme tidak hanya 
ditunjukkan oleh al-Gazali, tetapi juga oleh seorang 'ahli fiqh, teolog, 
filosof dari al-Andalusia, salah seorang pemikir terbesar peradaban Arab­
Muslim, pendiri mazhab Zahiri,' Ibn Hazm (w. 456/1064).58 Sikap kritis­
nya tercermin dalam sejumlah fakta berikut ini. 

Sikap kritis Ibn Hazm terhadap logika Aristoteles terlihat jelas 
misalnya ketika ia memaharni perdebatan antara Abu Sa'id al-Sirafi, 
pengusung logika (bahasa) Arab, clan Matta ibn Yunus, pengusung 
Logika Aristoteles. Menurutnya, al-Sirafi menolak Logika Aristoteles 
karena logika tersebut berkaitan dengan bahasa Yunani clan tidak 
memberikan manfaat apapun bagi orang Arab. Dalam karya tersebut, Ibn 
Hazm juga menegaskan berkali-kali bahwa apa yang ia dapatkan dari 
Aristoteles adalah apa yang ia dapatkan juga dari bahasa-bahasa lainnya. 

Benar fakta bahwa Ibn Hazm, seperti terlihat dalam karya-nya, 
Kitab al-Taqrib meringkas clan memberi ulasan terhadap Logika 
Aristoteles, tetapi haruslah diingat bahwa ia memahami logika tersebut 
bukanlah dalam spirit Aristoteles. Indikasinya adalah bahwa ia 
memberikan contoh-contoh dalam penjelasan logisnya dalam karya 
tersebut dengan mendeduksikannya dari al-Qur'an. 

Dengan memahami Logika Aristoteles, Ibn Hazm berusaha 
membangun sistem logika 'baru'. Sistem logika ini menetapkan bahwa 
meskipun akal mampu 'menetapkan' kebenaran, namun akal sebenarnya 
harus ditundukkan kepada ajaran Allah. Bagi Ibn Hazm, akal adalah 
pekerja (worker) bukan pengatur (ruler;. 

Sistem logika Ibn Hazm adalah sistem yang mampu menganalisa 
teks wahyu clan memahami esensi makna zahir wahyu tersebut tanpa 
mengurangi apresiasi kepada teks tersebut dengan cara menafsirkan apa 
yang Allah maksudkan dengan apa yang manusia ingin pahami. 
Karenanya, meskipun Ibn Hazm menguasai Logika Aristoteles clan 
menguasai betul bagaimana cara menggunakan argumen-argumen Logika 
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Aristoteles tersebut untuk mematahkan argumen lawan-lawannya, namun 
ia memiliki kecenclerungan untuk mengurangi peran penting clan 
jangkauan aplikasi proseclur logika yang dianggap sebagai instrumen akal 
inclepenclen. 59 

Sikap akomoclasi krit:is al-Gazali clan Ibn Hazm terhaclap 
sebagian aspek clari Aristotelianisme, mengunclang sikap oposisi clari 
sebagian ulama. Karena aclopsi prinsip-prinsip Logika Aristoteles yang al­
Gazali lakukan clalam kitab ushul jiqh-nya, al-Mustasfa, menurut al­
N ashshar, al-Gazali menclapat krit:ikan tajam clari sejumlah ulama: Abu 
Ishaq al-Marginani (w. 513/1119), al-Qushayri, al-Turtushi (w. 
520/1127), al-Maziri, Ibn al-Salah (w. 643/1246) clan al-Nawawi 
(w.631/1238).60 Hal yang sama terjadi pacla diri Ibn Hazm, beberapa
karya logika-nya dibakar oleh pengikut lawan-lawan polemiknya. 61 

Kesimpulan 

Melihat variasi argumen para penent.ang Logika Aristoteles 
seperti tersebut clalam sub-chapter A, bisa disimpulkan bahwa obyek yang 
menjadi krit:ik mereka ticlak hanya Aristoteles clan/ a tau Logika 
Aristoteles per se, tetapi sebenarnya Aristotelianisme: sistem intelektual 
yang dibangun di atas, clan terinspirasi oleh, karya-karya Aristoteles. Hal 
ini diclasarkan pacla beberapa fakta bahwa argumen penentang logika 
diproyeksikan ticlak hanya terhaclap Aristoteles, sebagai tokoh yang 
pert.ama kali memformulasikan prinsip-prinsip logika, clan krit:ik terhadap 
Logika itu sendiri tetapi juga kepada (1) ulama yang mengaclopsi 
Aristotelianisme seperti tersebut kepada al-Gazali clan Ibn Hazm, (2) 
kepacla al-Ma'mun clan Yazicl ibn Khalid al-Barmaki, clua pejabat 
Abbasiah yang memfasilitasi proses akuisisi clan penterjemahan naskah­
naskah Yunani (Aristotelian) ke clalam Bahasa Arab, (3) kepacla para 
penafsir, penterjemah clan pembuat ringkasan karya-karya Aristoteles 
untuk konteks buclaya Islam: Al-Farabi, Ibn Sina, Ibn Rushcl, clan 
seterusnya. 

Dalam konteks perjumpaan peradaban Islam clan Helenisme, 
sikap-sikap terhaclap Aristotelianisme tersebut di at.as sebenarnya 
menggambarkan sikap kebuclayaan sebagian umat Islam terhaclap buclaya 
asing clan procluk intelektual yang dibawanya. Bagi sebagian ulama, 
interaksi peraclaban Islam clan Helenisme lewat akuisisi berbagai naskah 
Yunani pada masa Yazid clan gerakan penterjemahan karya Yunani ke 
clalam bahasa Arab pada masa al-Ma'mun, akan mengancam tidak hanya 
tradisi mapan yang merujuk kepacla otoritas tradisional tertinggi al-
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Qur'an clan al-Sunnah tetap1 Juga akan mengeliminasi peran metocle 
penafsiran akan clua sumber tradisi tersebut yang diclasarkan kepacla 
prinsip-prinsip bahasa Arab yang dianggap mencukupi kebutuhan 
epistemologis umat Islam ketika ingin melakukan abstraksi, clecluksi clan 
generalisasi. 

Meskipun interaksi Islam clengan procluk intelektual Helenisme 
telah memberikan sumbangan intelektual yang sangat berharga bagi umat 
Islam seperti (a) "bentuk-bentuk pemikiran clan sistematisasi rasional," 
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